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REGULASI DIRI PADA PENGURUS PRAMUKA DI SMA X 
 

Abstrak 
 

Regulasi diri adalah kemampuan sesorang dalam merencanakan dan menerapkan 

tindakan yang bertujuan untuk mencapai tujuannya. Bagi siswa pengurus 

pramuka, regulasi diri akan mambantu dalam mengatur kegiatannya baik di 

kepramukaan serta di akademik. Melihat dari hal ini, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bentuk regulasi diri yang diterapkan para siswa. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara semi terstruktur dengan 

subjek berjumlah 6 orang yang terbagi menjadi 4 orang laki – laki dan 2 orang 

perempuan. Informan merupakan siswa SMA pengurus pramuka di SMA X. Hasil 

dari penelitian ini adalah para siswa memiliki cara masing – masing dalam 

melakukan regulasi diri. Terdapat enam bentuk regulasi diri yang dilakukan yaitu 

pengaturan waktu, perencanaan kegiatan, penyelesaian tugas sekolah penyelesaian 

tugas pramuka, aktivitas yang berimbang, serta prioritas kegiatan. Faktor yang 

mempengaruhi regulasi diri para siswa ada yang berupa faktor pendorong internal 

dan eksternal serta faktor penghambat internal dan eksternal. Manfaat yang 

dirasakan siswa dari regulasi diri yang mereka terapkan antara lain pengaturan 

waktu yang baik, nilai yang baik, mendapat kepercayan dari orang laing, serta 

tugas – tugas dapat terselesaikan. 
 

Kata Kunci : regulasi diri, siswa sma, pengurus pramuka   
 

  Abstract 
 

Self-regulation is the ability of someone to plan and implement behaviour for 

achieving their goals. Self-regulation will help students of scout member 

managing their activities both in scout activity and academics. From this thing, 

purpose of this study is to determine the form of self-regulation applied by 

students. The method of data collection uses a semi-structured interview method 

with 6 subjects divided into 4 men and 2 women. The informant is a high school 

scout member at X High School. The results of this study conclude that students 

have their own way to do self-regulation. There are six forms of self-regulation 

managing time, activity planning, completion of school work, completion of 

scouting, balancing activities, and activities priority. Factors that influence 

students's self regulation are internal and external driving factors and internal and 

external inhibiting factors. The benefits that students get from self-regulation they 

can managing time well, get good grades, getting the trust from others, and 

assignments can be completed. 
 

Keywords : self-regulation, high school student, scout member 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada umumnya para siswa SMA telah memasuki fase remaja. Pada fase remaja, 

individu akan mulai mencari jati dirinya serta mengadopsi berbagai nilai dan 
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norma yang ada dalam masyarakat ke dalam dirinya (Larashati & Mustika, 2017).  

Dalam fase ini remaja rentan terjerumus ke perbuatan yang negatif. 

Lingkungan pergaulan menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh 

dalam pencarian jati diri seorang remaja (Wulandari, Wahyono, & Haryono, 

2016). Salah satu usaha sekolah menciptakan lingkungan pergaulan yang baik 

adalah dengan adanya adalah dengan adanya ekstrakulikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar jam belajar 

yang bertujuan membantu pengembangan diri para siswa sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pihak sekolah (Ariani, 2015). Kegiatan ekstrakulikuler dapat 

mengembangkan potensi diri pada siswa serta menciptakan lingkungan 

pertemanan yang positif 

Pramuka merupakan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan 

oleh sekolah. Salah satu tujuan dasar pendidikan pramuka yaitu membentuk sikap 

jiwa ksatria yang patriotik dan semangat persatuan bangsa Indonesia yang adil 

dan makmur secara material maupun spiritual yang beradab (Kwartir Nasional 

Gerakan Pramuka, 2010). Pramuka akan menjadi wadah para siswa untuk 

mengembangkan dirinya menjadi individu yang lebih baik sesuai dengan tujuan 

pramuka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmah (2015) didapatkan hasil 

bahwasannya ketika seseorang memiliki banyak kegitan atau tugas cenderung 

timbul permasalah bagaimana mengatur berbagai kegiatannya yang cenderung 

mengakibatkan tidak tercapainya tujuan.  

Regulasi diri dibutuhkan oleh siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler. Sebagaimana penelitian Anggareni & Hartanto (2016) 

mendapatkan hasil bahwa regulasi diri pada siswa yang mengikuti organisasi 

cenderung lebih tinggi dari pada siswa yang tidak ikut oragnisasi. Serta, terdapat 

hubungan keikutsertaan organisasi dengan regulasi diri. 

 Doranangtiyasko (2016) dalam penelitiannya mendapatkan hasil 

bahwasannya regulasi diri menjadi pengaruh yang lebih kuat dari pada 

keterlibatan orang tua dalam prokarastinasi akademik siswa. Penelitian lain oleh 
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Isnaini (2017) tentang hubungan regulasi diri dengan penyesuaian diri 

mendapatkan hasil bahwasannya regulasi memiliki pengaruh postif dalam 

penyesuaian diri pada seseorang. 

Regulasi diri sendiri mengacu pada motivasi dan kemampuan untuk 

memantau respon, evaluasi kesesuaian respon, serta usaha untuk 

mengesampingkan dorongan yang tidak diinginkan (Van Tongeren, DeWall, dkk, 

2018).  Diharapkan dengan regulasi diri para siswa dapat mengatur kegiatan 

pramuka serta sekolahnya dengan optimal sehingga dapat mewujudkan tujuannya. 

Berdasarkan penelitian dan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “regulasi diri siswa SMA pengurus pramuka”. 

Peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang  bentuk, faktor serta manfaat yang 

didapatkan para siswa yang melaukuan regulasi diri. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana regulasi diri pada siswa SMA pengurus 

pramuka.    

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Melalui 

wawancara semi terstruktur diharapkan data yang didapat lebih mendalam namun 

masih dalam satu topik yang sama. Informan yang menjadi subjek berjumlah 6 

siswa SMA pengurus pramuka. 6 siswa tersebut terdiri dari 4 pria dan 2 wanita 

yang berasal dari SMA X. 

Langakah yang peneliti lakukan dalam pengolahan data pertama dengan 

reduksi data atau pemilahan data, lalu data tersebut disajikan dalam bagan serta 

naratisi, langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Untuk validitas data 

peneliti menggunakan triangulasi waktu dimana pengambilan data dilakukan pada 

saat tertentu serta triangulasi sumber dari pembina pramuka. Selain itu diterapkan 

pula member check untuk menyamakan persepsi peneliti dengan narasumber. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengambilan data berlokasi di luar sekolah tepatnya berada di sekitar rumah 

makan di kecamatan pare. Pengambilan data dilakukan di luar sekolah agar tidak 

mengganggu kegiatan siswa lain. Pemilihan informan berdasarkan saran informan 

sebelumnya. Lalu peneliti menghubungi calon informan tersebut untuk 

memastikan. Ketika telah sepakat informan akan memberikan informed concent 

(IC) sebagai pernyataan kesediaan sebagai informan. Data yang diperoleh akan 

dijaga sebaik – baiknya dan digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

Data yang diperoleh dari informan antara lain : 

Tabel 1 Daftar informan penelitian 

No Nama Jenis Kelamin Usia Jurusan 

1 RF Laki-Laki ±17 Tahun  IPA 

2 DLA Perempuan ±17 Tahun IPA 

3 EF Perempuan ±17 Tahun IPA 

4 MHSU Laki-Laki ±18 Tahun IPS 

5 MZH Laki-Laki ±17 Tahun IPS 

6 MA Laki-Laki ±17 Tahun IPS 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beragam bentuk regulasi diri 

yang dilakukan oleh para siswa. namun, variasi regulasi diri tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi lima hal yaitu pengaturan waktu, perencanaan kegiatan, 

penyelesaian tugas sekolah, penyelesaian tugas pramuka, dan aktivitas yang 

berimbang. Bentuk – bentuk tersebut dipengaruhi oleh faktor pendorong internal, 

pendorong eksternal, faktor penghambat internal, dan penghambat eksternal. 

Manfaat yang dirasakan para siswa dari regulasi diri antara lain, pengaturan waktu 

yang baik, nilai yang baik, mendapat kepercayaan dari orang lain, serta tugas 

dapat terselesaikan. 

Bedasarkan data yang telah diperoleh, diketahui bahwa bentu-bentuk – bentuk 

regulasi diri dari subjek RF, DLA, EF, MHSU, MZH, dan MA adalah pengaturan 
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waktu, perencanaan kegiatan, penyelesaian tugas sekolah, penyelesaian tugas 

pramuka, aktivitas yang berimbang dan prioritas kegiatan. Bentuk – bentuk 

tersebut dipengaruhi oleh faktor pendorong internal, pendorong eksternal, faktor 

penghambat internal, dan penghambat eksternal. Manfaat yang dirasakan para 

siswa dari regulasi diri antara lain, pengaturan waktu yang baik, nilai yang baik, 

mendapat kepercayaan dari orang lain, serta tugas dapat terselesaikan. Berikut 

pembahasan dinamika regulasi diri siswa SMA pengurus pramuka Regulasi Diri 

Siswa SMA Pengurus Pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan  dinamika regulasi diri siswa SMA pengurus pramuka 

Regulasi diri diartikan sebagai  proses dimana diri merubah pikiran, 

perasaan, dan tindakan, termasuk dorongan impulsifnya serta kinerja tugasnya 

(Baumesiter dkk, 2018). Para siswa merubah tindakan mereka dengan variasi 

penyelesaian tugasnya. Dalam penyesuaiannya para siswa juga membutuhkan 

perencanaan yang baik. Perencanaan ini merupakan bentuk dari perubahan pikiran 

dimana kognitif berperan dalam perubahan tersebut. 

Faktor yang 

mempengaruhi 

Dorongan 

internal 

Dorongan 

eksternal 

Hambatan 

internal 

Hambatan 

eksternal 

 

Bentuk regulasi 

diri 

Pengaturan 

waktu 

Perencanaan 

kegiatan 

Penyelesaian 

tugas sekolah 

Penyelesaian 

tugas 

kepramukaan 

Aktivitas 

yang 

berimbang 

Prioritas 

kegiatan 

Manfaat yang 

diperoleh 

Pengaturan 

waktu yang 

baik 

Nilai yang 

baik 

Kepercayaa

n dari orang 

lain 

Tugas 

terselesaika

n 

 



6 

 

Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi bentuk regulasi diri siswa 

pengurus pramuka yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut 

bisa menjadi dorongan serta hambatan bagi para siswa. Penelitian dari Husna, 

Hidayati, dan Ariati (2017) mendapatkan hasil bahwa faktor internal berupa 

kesadaran akan didukung dan dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan teman atau keluarga. Sehingga faktor internal dan eksternal saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam mendorong atau bahkan menghambat 

regulasi diri. 

Manfaat dominan yang dirasakan para siswa adalah kemampuan mengatur 

waktu serta memprioritaskan hal menjadi lebih baik yang turut berdampak pada 

nilai akademik yang baik. Pada penelitian Friskilia dan Winata (2018) 

mendapatkan hasil bahwa regulasi diri memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan. 

Sehingga regulasi diri pada siswa bermanfaat dalam meningkatkan prestasi  

akademik. Bentuk Regulasi Diri Pengaturan Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan  bentuk regulasi diri pengaturan waktu 

Pengaturan waktu adalah kemampuan individu dalam membagi waktu 

secara efektif dan efisien (Kristy, 2019). Pengaturan waktu yang dilakukan oleh 

siswa pengurus pramuka bertujuan untuk memaksimalkan kegiatan sekolah serta 

pramuka. Dalam pengaturan waktu para siswa memiliki cara mereka sendiri untuk 
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melakukannya. Mereka menyesuaikan cara atau penerapannya sesuai dengan 

kegiatannya. 

  Dari hasil penelitian, salah satu bentuk pengaturan waktu yang dilakukan 

para siswa mengatur waktu saat kumpul pramuka agar tidak terlambat mengikuti 

bimbel. Faktor pendorong yang mempengaruhi adalah keinginan diri sendiri untuk 

membanggakan orang tua dan membuktikan bahwa kegiatan pramuka dan sekolah 

dapat berjalan bersama. Sedangkan faktor penghambat adalah kelelahan, faktor 

kelelahan juga menjadi faktor penghambat dalam penelitian Utami (2017) tentang 

regulasi diri remaja penghafal Al Quran. Kelelahan yang dirasa adalah kelalahan 

non fisik. Menurut Majore, Kalalo, dan Bidjuni (2018) kemampuan non fisik 

seseorang meliputi kemampuan berpikir, mental, perasaan, dan lainnya. 

 Manfaat yang dirasakan para siswa dengan melakukan pengaturan waktu 

antara lain mereka dapat memprioritaskan kegiatan serta tugas – tugas mereka 

dapat terselesaikan 

 Hal yang unik dari pengaturan waktu para siswa SMA pengurus pramuka 

adalah beragamnya variasi cara meraka dalam mengatur waktu. Mereka memiliki 

cara masing – masing untuk mengatur waktu mereka sesuai dengan aktivitas yang 

meraka lakukan.  Bentuk Regulasi Diri Perencanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan  bentuk regulasi diri perencanaan kegiatan 

Menurut Rachmah (2015) salah satu syarat individu dikatakan telah 

melakukan regulasi diri adalah merencanakan kegiatannya. Perencanaan berarti 
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pencapaian tujuan tertentu (Fitri, Saparahayuningsih, & Agustriana, 2017). Para 

siswa telah melakukan perencanaan kegiatannya untuk menunjang aktivitasnya, 

baik aktivitas sekolah maupun pramuka. Para siswa telah merancang apa saja 

kegiatan yang akan dia lakukan baik rancangan jangka pendek atau harian serta 

jangka panjang atau mingguan. Rancangan jangka panjang biasanya merupakan 

rutinitas mingguan yang selalu mereka lakukan. Sedangkan rancangan jangka 

pendek atau harian lebih digunakan untuk aktivitas di hari tersebut secara spesifik. 

Salah satu bentuk perencanaan kegiatan yang dilakukan para siswa adalah 

adanya rutinitas mingguan. Para siswa memiliki jadwal rutinitas minguna yang 

mencakup berbagai kegiatannya. Faktor pendorong perencanaan kegiatan adalah 

motivasi diri dengan mengingat target yang telah dia buat setelah lulus SMA. 

Target yang dimaksud adalah tempat kuliah yang dia inginkan. Selain itu ada 

faktor pendorong eksternal dari orang tua yang menyemangati dan mendukung 

kegiatan para siswa. Manfaat yang dirasakan siswa pengurus pramuka adalah 

mampu memaksimalkan waktu luang mereka agar lebih bermanfaat serta dapat 

menunjang tujuan mereka. 

Hal yang unik dari perencanaan kegiatan yang dilakukan siswa SMA pengurus 

pramuka adalah tujuan kedepan dijadikan hal yang mendorong serta memotivasi 

dirinya agar tetap bersemangat melakukan rencana – rencana yang telah dibuat. 

Bentuk Regulasi Diri Penyelesaian Tugas Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan  bentuk regulasi diri penyelesaian tugas sekolah 
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Tugas sekolah juga merupakan bentuk kegiatan aktif para siswa dalam hal 

pembelajaran (Johanda, Karneli, & Ardi , 2019). Hasil dari tugas yang berupa 

nilai dijadikan tolok ukur perkembangan pembelajaran seorang siswa. Namun 

dengan kesibukannya dalam pramuka para siswa harus memiliki cara untuk 

menyiasati tugas sekolahnya agar tetap bisa terselesaikan. 

 Dari data yang diperoleh beberapa hal yang dilakukan para siswa untuk 

menyelesaikan tugas sekolahnya antara lain, lembur hingga larut malam, 

membawa tugas saat kegitan pramuka serta mengerjakannya bersama teman. 

Faktor yang mendorong para siswa menyelesaikan tugas keinginan 

membanggakan orang tua dengan nilai yang didapat. Selain itu, didikan orang tua 

untuk tetap bertanggangung jawab dengan nilai meski mengikuti kegiatan 

ektrakulikuler juga menjadi dorongan para siswa. Terakhir adalah teman yang 

mengingatkan dalam hal akademis. 

Sementara faktor yang menghambat adalah para siswa untuk 

menyelesaiakan tugasnya adalah rasa malas yang timbul karena banyaknya tugas 

yang menumpuk. Serta kondisi fisik yang menurun atau kelelahan akibat 

banyaknya kegiatan. Manfaat yang dirasakan para siswa ketika menyelesaikan 

tugas sekolahnya antara lain nilai yang baik, mendapat kepercayaan dari orang tua 

karena mampu membuktikan tetap dapat berprestasi meski mengikuti pramuka 

Hal yang menarik dari penyelesaian tugas para siswa adalah variasi cara 

siswa dalam mengerjakan tugas – tugas sekolahnya. Selain itu dengan 

mengerjakan tugas dan mendapat nilai yang baik para siswa mempu membuktikan 

pada orang tuanya bahwasannya mereka bisa tetap mendapat nilai yang baik 

meski mengikuti pramuka. Bentuk Regulasi Diri Penyelesaian Tugas  

Kepramukaan 
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Pramuka merupakan salah satu ekstrakulikuler yang selalu ada di setiap 

sekolah. Para siswa pengurus pramuka berusaha melaksanakan kewajibannya 

sebagai anggota pramuka sebagai bentuk komitmen mereka karena mengikuti 

pramuka. Komitmen organisasi merupakan ikatan emosional antara individu 

dengan organisasi ditunjukkan dengan identifikasi terhadap tujuan dan nilai-nilai 

organisasi, keterlibatan dalam organisasi, serta loyalitas untuk tetap menjadi 

anggota atau bagian dari suatu organisasi (Inggrianti, 2017). 

Bentuk komitmen ini ditunjukkan dengan berusaha mengikuti kumpul 

rutin serta mempersiapkan event pramuka yang akan datang. Hal yang mendorong 

siswa melakukan tugas pramuka adalah didikan dari orang tua yang membebaskan 

untuk mengikuti ekstrakulkuler namun harus bertanggung jawab dengan nilai 

sekolah serta ekstrakulukuler yang diikuti. Menurut Anisah (2017) pola asuh atau 

pendidikan yang diterima anak dari orang tua akan berdampak pada 

kepribadiannya. Sedangkan faktor yang menghambat para siswa dalam 

melakukan tugas pramuka adalah guru yang tidak toleran terhadap kegiatan 

pramuka. Melalui tugas pramuka ini, siswa mendapat manfaat dimana mereka 

mendapat relasi yang baik dengan para guru. Selain itu, kepercayaan dari teman 

satu organisasi juga mereka rasakan karena mereka mampu melaksanakan 

tanggung jawab dalam kegiatan pramuka. 

Hal yang menarik dari tugas pramuka adalah komitmen para siswa kepada 

pramuka sebagai organisasi yang mereka ikuti. Mereka berusaha tetap 

menjalankan kewajibannya sebagai pramuka meskipun terkadang kegitan 

pramuka banyak menyita waktu mereka. Selain itu, faktor guru yang tidak toleran 

menjadi menarik karena meskipun para siswa telah mendapat ijin resmi dari 

sekolah beberapa guru menghiraukan ijin resmi tersebut. 

Dibandingkan dengan sebelumnya oleh Anggareni & Hartanto (2016) 

tantang regulasi diri siswa SMA yang mengikuti organisasi hanya didapatkan data 

yang berupa kesimpulan bahwasannya siswa yang mengikuti organisasi memiliki 

regulasi yang lebih baik daripada siswa yang tidak  mengikuti organisasi karena 

pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif. Pada penelitian ini pendekatan 
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yang digunakan adalah kualitatif sehingga data yang didapatkan lebih mendalam 

serta data bersifat deskriptif. 

Pada penelitan ini juga diungkap beberapa faktor yang mempengaruhi 

regulasi diri seperti faktor pendorong internal, pendorong eksternal, penghambat 

internal, dan perngahambat eksternal. Selain itu diperoleh pula beberapa bentuk 

regulasi diri para siswa, semisal mengatur waktu mereka, merencanakan berbagai 

kegiatannya, dan lainnya. Selain bentuk regulasi diri, diungkap juga berbagai 

manfaat yang dirasakan para siswa atas perilaku regulasi dirinya. Seperti, mampu 

mengatur waktu dengan baik, nilai akademik yang stabil, serta mendapat 

kepercayaan dari orang tua. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa kekurangan yang  pada 

penelitian ini antara lain adalah keterbatasan jumlah subjek sehingga data yang 

didapatkan kurang beragam. Disamping itu, pengambilan data hanya berasal dari 

satu sekolah sehingga cakupan wilayah penelitian terbilang sempit. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil yang diperoleh serta telah dibahas, maka dapat disimpulkan 

bahwa para siswa SMA pengurus pramuka memiliki cara mereka masing – 

masing dalam melakukan regulasi diri. Mereka menyesuaikan berbagai cara 

dalam meregulasi diri dengan aktivitasnya. Dari 6 subjek mereka memiliki cara 

mereka masing masing dalam meregulasi diri. Mereka memiliki berbagai faktor 

pendorong dan pengahambat perilaku regulasi diri yang mereka lakukan. Mereka 

juga merasakan beberapa manfaat dari regulasi diri diantaranya mampu mengatur 

waktu yang baik, memperoleh nilai yang baik, mendapat kepercayaan dari orang 

lain, serta tugas dapat terselesaikan. 

Dari kesimpulan di atas saran peneliti kepada para siswa adalah 

mempertahankan perilaku regulasi diri seperti mengatur waktu, dengan terus 

menerapkannya. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat berkoordinasi dengan guru 

agar dapat memaksimalkan kegiatan pramuka serta akademik para siswa. Untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah cakupan wilayah penelitian 

dengan menambah sekolah yang dijadikan penelitian. 
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